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Abstract: Verbal abuse is an expression or performance action that causes adverse emotional
consequences. The objective :This study aims to determine the correlation of parents' verbal abuse
with cognitive development in school aged at SD Inpres Tempok. The design : This type of research
uses quantitative research with descriptive studies. The number of samples is 31 people using total
sampling technique. Data processing tools in the form of questionnaires. Theresult : The results
showed that most children received mild verbal abuse from parents (76.7%), most of the children
who experienced cognitive development (56.7%) and where the P> 0.05 was P = 0.025. Conclusion
:there was a significant relationship between verbal abuse and cognitive development in school-aged
at SD Inpres Tempok. So parents are expected in parenting does not do verbal abuse. So that can
support cognitive development children good. This study can be used as a follow up tu further
research on the relationship of the trigger factors of verbal abuse and cognitive development of
children.
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Abstrak : Verbal abuse adalah tindakan lisan atau perilaku yang menimbulkan konsekuensi emosional
yang merugikan dan dapat berpengaruh atau mengganggu pertumbuhan termasuk perkembangan
kognitif anak.Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan verbal abuse orang tua
dengan perkembangan kognitif pada anak usia sekolah di SD Inpres Tempok. Desain Penelitian :
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan studi deskriptif korelasi. Jumlah
sampel 31 orang dengan menggunakan teknik total sampling. Alat pengumpulan data berupa
kuesioner.Hasil penelitian : didapatkan bahwa sebagian besar anak mendapatkan verbal abuse
ringan dari orang tua (76,7%), sebagian besar anak memiliki perkembangan kognitif sesuai (56,7%)
dan dimana P value>0,05 adalah P = 0,025. Kesimpulan : terdapat hubungan yang signifikan antara
verbal abuse dengan perkembangan kognitif pada anak usia sekolah di SD Inpres Tempok. Jadi orang
tua diharapkan dalam pengasuhan tidak melakukan pelecehan verbal. sehingga dapat mendukung
perkembangan kognitif yang baik. penelitian ini dapat digunakan sebagai tindak lanjut untuk
penelitian lebih lanjut tentang hubungan faktor pemicu pelecehan verbal dan perkembangan kognitif
anak-anak.

Kata Kunci :Verbal abuse, perkembangan kognitif, usia sekolah
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PENDAHULUAN

Tumbuh kembang anak merupakan
peristiwa yang terjadi selama proses
pertumbuhan dan perkembangan anak yang
dapat terjadi secara fisik, intelektual, maupun
emosional. = Tumbuh  kembang  yang
berhubungan dengan mental yaitu aspek
perkembangan  kognitif dengan  fungsi
intelektual (Donna, 2009) .

Perkembangan kognitif seorang anak
tidak serta merta tumbuh begitu saja.Hal ini
berarti bahwa setiap anak  memiliki
karakteristik yang berbeda-beda.Terdapat 2
faktor yang mempengaruhi perkembangan
kognitif pada diri seorang anak diantaranya
faktor internal dan faktor eksternal.Pada faktor
eksternal adanya interaksi sosial yang orang
tua sangat berperan. Sikap keluarga khususnya
orang tua terhadap anak sering kali berwujud
otoriter dengan cara berlaku kasar dan
memberikan hukuman fisik dengan alasan
untuk memberikan hukuman pada anak
mereka (Muhibbin, 2010).

Verbal abuse atau kekerasan verbal
merupakan kekerasan dari ucapan yang
menimbulkan sakit pada perasaan atau secara
psikis. Mengucapkan kata-kata kasar tanpa
menyentuh fisik, memfitnah, mengancam,
menakutkan, menghina atau membesar-
besarkan kesalahan orang lain merupakan
kekerasan verbal. Verbal abuse menyebabkan
gejala  yang tidak spesifik, misalnya
mengganggu perkembangan kognitif, agresif,
konsep diri yang rendah, gangguan emosi dan
kepribadian anti sosial (Gunarsa, 2010).

Menurut catatan dari Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) angka
verbal abuse pada anak selalu meningkat
setiap tahun. Pada tahun 2011 terjadi 2178
kasus kekerasan, 2012 ada 3512 kasus, 2013
ada 4311 kasus, 2014 ada 5066 kasus, dan 5
kasus tertinggi dengan jumlah kasus per
bidang dari 2011 hingga april 2015. Pertama,
anak berhadapan dengan hukum hingga april
2015 tercatat 6006 kasus. Selanjutnya, kasus
pengasuhan 3160 kasus, pendidikan 1764
kasus, kesehatan dan napza 1366 kasus serta
pornografi dan cybercrime 1032 kasus. Anak
bisa menjadi korban ataupun pelaku kekerasan
dengan lokus kekerasan pada anak ada 3, yaitu
di lingkungan keluarga, di lingkungan sekolah

dan di lingkungan masyarakat. Hasil
monitoring dan evaluasi KPAI tahun 2012 di 9
provinsi menunjukkan bahwa 91 % anak
menjadi korban kekerasan di lingkungan
keluarga, 87.6 % di lingkungan sekolah dan
17.9 % di lingkungan masyarakat (Setyawan
D. KPAI2014).

Survey pendahuluan pada tanggal 20
April 2018 di SD Inpres Tempok didapatkan
jumlah siswa 60 anak, dan siswa yang ada di
kelas 4, 5 dan 6 berjumlah 31 orang. Dan
peniliti melakukan wawancara pada 8 orang
anak yang ada dikelas 4-6 di SD Inpres
Tempok didapatkan enam anak sering
mendapatkan verbal abuse setiap kali anak
melakukan kesalahan menurut sang ibu,
sedangkan dua sisanya hanya sesekali saja.
Sedangkan untuk perkembangan kognitif
beberapa anak dengan percaya  diri
memperkenalkan diri  dan bersosialisasi
dengan baik dan yang lain terlihat kaku dan
menutup diri.

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Hubungan Verbal Abuse Orang Tua Dengan
Perkembangan Kognitif Pada Anak Usia
Sekolah Di SD Inpres Tempok Kecamatan
Tompaso™.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan studi deskriptif korelasi.Penelitian ini
dilakukan di SD Inpres Tempok pada bulan
april-oktober.Populasi pada penelitin ini
adalah siswa kelas 4-6 di SD Inpres Tempok
yang berjumlah 31 orang. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa yang berumur 8-12
tahun yang berada di kelas 4,5 dan 6 di SD
Inpres Tempok yang memenuhi kriteria
inklusi. Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah total sampling. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner untuk verbal abuse yang
bertujuan untuk mengetahui frekuensi verbal
abuse yang dilakukan oleh orang tua
Kuesioner diambil dari penelitian sebelumnya
oleh Astuti tentang hubungan verbal abuse
terhadap perkembangan kognitif anak usia

prasekolah. Dan untuk kuesioner
perkembangan kognitif yang berisi 9
pertanyaan tentang kemampuan



e-journal Keperawatan (e-Kp) Volume 6 Nomor 2, November 2018

perkembangan kognitif dengan sasaran anak
usia sekolah berumur 9-11 tahun yang dibuat
sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian ini uji
bivariat  dilakukan  untuk = mengetahui
hubungan verbal abuse orang tua dengan
perkembangan kognitif anak di SD Inpres
Tempok. Analisa data dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-square melalui analisa
data computer pada tingkat kepercayaan 95%
(a=0,05).

HASIL dan PEMBAHASAN

Tabel 1.Distribusi Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n (%)
Laki-laki 17 56,6
Perempuan 13 43,4
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahwa
responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak
17 orang (56,6%) dan berjenis kelamin
perempuan sebanyak 13 orang (43,3%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan
Umur

Umur n (%)
8 7 233
9 9 30,0
10 10 33,3
11 3 10,0
12 1 3,3

Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Penelitian menunjukkan bahwa responden
terbanyak berusia 10 tahun (33,3%) diikuti
usia 9 tahun sebanyak 9 orang (30,0%), usia 8
tahun sebanyak 7 orang (23,3%), usia 11 tahun
sebanyak 3 orang (10,0%) dan usia 12 tahun
sebanyak 1 orang (3,3%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan
Pekerjaan Orang Tua

Pekerjaan n %
Petani 13 43,3
Swasta 5 16,7

Guru 3 10,0
Pelaut 2 6,7
Tukang 4 13,3
Sopir 3 10,0
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel diatas menunjukkan bahwa
responden terbanyak orang tuanya berkerja
sebagai petani sebanyak 13 orang (43,3%) dan
yang paling sedikit sebagai pelaut sebanyak 2
orang (6,7%).

Tabel 4. Dsitribusi Responden Berdasarkan
Pendidikan Orang Tua

Pendidikan n %
SMP 8 26,7
SMA 17 56,7

DIPLOMA 2 6,6

SARJANA 3 10,0
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
responden terbanyak orang tuanya
berpendidikan SMA sebanyak 17 orang
(56,7%) dan sebagian kecil orang tua
berpendidikan Diploma sebanyak 2 orang
(6,6%).

Analisa Univariat

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan

Verbal Abuse Orang Tua
Verbal Abuse n %
Ringan 23 76,7
Berat 7 23,3
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Jumlah distribusi responden dengan
verbal abuse terbanyak mendapatkan verbal
abuse yang ringan dari orang tua (76,7%) dan
yang mendapatkan verbal berat sebanyak 7
orang (23,3%).
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Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan
Perkembangan Kognitif

Perkembangan n %
Kognitif
Sesuai 17 56,7
Meragukan 13 43,3
Total 30 100,0

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa responden terbanyak  memiliki
perkembangan kognitif yang sesuai (56,7 %)
dan  yang  perkembangan  kognitinya
meragukan sebanyak 13 orang (43,3%).

Analisa Bivariat

Tabel 7. Hubungan Verbal Abuse dan
Perkembangan Kognitif

Perkembangan Kognitif
Verbal Abuse Sesuai ~ Meragukan Total P-Value

n % n % n %

Ringan 16 534 7 233 23 76,7 0,025
Berat 1 33 6 20 7 233
Total 17 56,7 13 43,3 30 100

Sumber: Data Primer, 2018

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dapat diketahui dari 30 responden, sebagian
besar terdapat verbal abuse orang tua ringan
dengan perkembangan kognitif sesuai yaitu
sebanyak 16 responden (53,4%), verbal abuse
berat dengan perkembangan kognitif sesuai
sebanyak 1 orang (3,3%), verbal abuse ringan
dengan perkembangan kognitif meragukan
sebanyak 7 orang (23,3%), dan verbal abuse
berat dengan  perkembangan  kognitif
meragukan sebanyak 6 orang (20,0%).

Diketahui bahwa anak yang mengalami
Verbal ~Abuse kategori ringan dengan
perkembangan kognitif baik sejumlah 16
orang anak (53,4%), ini terjadi karena adanya
perlakuan keluarga terhadap anak usia sekolah
secara langsung mempengaruhi perkembangan
kognitif anak yang tertanam sejak kecil. Orang
tua yang tidak melakukan Verbal Abuse atau
tindakan kasar dan selalu merespon setiap
kegiatan anak maka dapat berpengaruh
terhadap perkembangan kognitif anak yang

lebih baik dan terarah dan orang tua yang
segera memberi stimulasi yang tepat, maka
akan mempercepat penguasaan terhadap tugas
tugas perkembangan pada usianya. Hal ini juga
mungkin karena pendidikan orang tua cukup
tinggi dalam penelitian ini didapatkan
pendidikan terakhir orang tua adalah SMA.
Karena semakin tinggi pendidikan maka
semakin mudah seseorang menerima informasi
khususnya informasi tentang cara
menstimulasi anak sehingga pengetahuannya
tentang perkembangan kognitif semakin tinggi
(Afrina, 2015).

Berdasarkan hasil uji fisher’s exact test
didapatkan bahwa nilai p = 0,025. Tingkat
kemaknaan alfa (o) yang digunakan yaitu 0,05.
Jadi p = 0,025 < 0,05 maka Ho ditolak dan
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara verbal abuse orang tua
dengan perkembangan kognitif pada anak
yang artinya jika verbal abuse pada anak
semakin ringan maka perkembangan kognitif
anak akan sesuai begitupun sebaliknya jika
verbal abuse pada anak semakin tinggi atau
berat maka perkembangan kognitif anak akan
semakin kurang bahkan perkembangan
kognitif anak akan tetap baik (Astuti, 2014).
Hasil penelitian yang menunjukkan adanya
hubungan antara verbal abuse orang tua
dengan perkembangan kognitif pada anak
karena hasil penelitian menunjukkan semakin
ringan verbal abuse maka perkembangan
kognitif anak akan semakin sesuai atau baik.
Dengan seberapa besar peranan yang
dimainkan oleh orangtua didalam membantu
perkembangan kognitif anaknya itu terkait
dengan perlakuan atau bimbingan orangtuanya
terhadap anaknya di dalam lingkungan
keluarga.Diperlukan pemahaman dari
orangtua bagaimana seharusnya membimbing
anaknya tanpa melakukan kekerasan verbal
sehingga dapat membantu perkembangan
kognitif anak untuk mempercepat penguasaan
terhadap tugas-tugas perkembangan pada
usianya (Astuti, 2014).

Hasil penelitian didapatkan ada 17
responden (56,7%) dan 13 responden (43,3%)
yang memiliki perkembangan kognitif yang
meragukan yang perkembangan kognitifnya
menyimpang. Berdasarkan pendidikan orang
tua yang mana didapatkan ada beragam
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pendidikan orang tua siswa. Dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda
memungkinkan bahwa pengetahuan orang tua
tentang perkembangan kognitif juga berbeda
yang mana hal tersebut dapat berpengaruh
pada perilaku / cara orang tua dalam
melakukan verbal abuse pada anak yang
akhirnya dapat menyebabkan perkembangan
kognitif pada anak yang berbeda-beda
(Nazhifah, 2013).

Adapun hasil yang menunjukkan anak
dengan verbal abuse ringan namun memiliki
perkembangan kognitif yang meragukan
berjumlah 7 orang (23,3%) ataupun verbal
abuse berat tetapi memiliki perkembangan
kognitif yang sesuai berjumlah 1 orang (3,3%).
Hal ini disebabkan, perkembangan kognitif
tidak hanya semata-mata dipengaruhi oleh
kejadian verbal abuse orang tua tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor lainnya yaitu internal
dan eksternal. Faktor internal antara lain
berhubungan dengan persepsi anak, kognisi
anak, dan prematuritas. Sedangkan faktor
eksternal seperti riwayat keluarga, pola asuh
orang tua, lingkungan verbal, pendidikan,
jumlah anak. Apabila faktor lain ini lebih
dominan mempengaruhi perilaku tentu saja
dapat mengakibatkan kejadian verbal abuse
tidak lagi mempengaruhi perkembangan
kognitif anak (Muhibbin, 2011).

Melalui bahasan diatas kita dapat
menyimpulkan bahwa seberapa besar peranan
yang dimainkan oleh orangtua didalam
membantu perkembangan kognitif anaknya itu
terkait dengan perlakuan atau bimbingan
orangtuanya terhadap anaknya di dalam
lingkungan keluarga.Diperlukan pemahaman
dari  orangtua  bagaimana  seharusnya
membimbing anaknya tanpa melakukan
kekerasan verbal sehingga dapat membantu
perkembangan  kognitif = anak  untuk
mempercepat penguasaan terhadap tugas-
tugas perkembangan pada usianya (Nazhifah,
2013).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa, adalah :

1. Sebagian besar anak usia sekolah di SD
Inpres Tempok mengalami verbal abuse
kategori ringan.

2. Sebagian besar anak usia sekolah di SD
Inpres Tempok mengalami perkembangan
kognitif yang sesuai.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
verbal abuse orang tua terhadap
perkembangan kognitif pada anak usia
sekolah di SD Inpres Tempok.
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